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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

a. Berdasarkan penelitian ini pengaruh variasi kapur dalam filler 

mendapatkan hasil karakteristik Marshall yang baik, semakin bertambah 

jumlah variasi kapur maka nilai untuk stabilitas, VFB, VIM, dan VMAnya 

semakin menurun tetapi masih memenuhi spesifikasi umum Bina Marga 

dan nilai untuk flow, kepadatan, dan MQ akan meningkat seiring 

bertambahnya jumlah variasi kapur.  

b. Variasi kapur terbaik terdapat pada variasi 0.5% dengan nilai stabilitas 

1553.83 kg dan nilai flow 3.54 mm, sedangkan pada variasi 1% dan 1.5% 

masih memenuhi spesifikasi tetapi nilai stabilitas lebih rendah dari pada 

variasi 0.5% dan untuk variasi 2% nilai flow tidak memenuhi spesifikasi 

karena nilai flow melebihi batas maksimum dengan nilai 4.08 mm. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat  diusulkan 

beberapa saran : 

a. Penelitian ini harap dikembangkan agar pemakaian kapur di Gorontalo 

dapat dioptimalkan 

b. Penelitian ini harap dikembangkan dengan menguji tingkat permeabilitas 

dan durabilitas. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi oleh pihak-pihak yang 

terkait. 
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